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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

mahasiswa pada materi energi dan momentum serta miskonsepsinya yang 

paling dominan di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya semester genap tahun 2019, dengan subjek penelitiannya 

adalah mahasiswa semester II sebanyak 42 mahasiswa karena telah mengikuti 

mata kuliah fisika dasar 2. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 15 Mei 

tahun 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif yaitu pendeskripsian data berupa angka. Pengambilan data 

pada penelitian ini menggunakan instrumen tes Energy and Momentum 

Conceptual Survey (EMCS) yang berjumlah 25 soal pilhan ganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep mahasiswa pada 

materi energi dan momentum di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya yang berada pada kategori tinggi tidak ada, kategori 

lemah sebanyak 9,52% mahasiswa, dan kategori gagal sebanyak 90,47% 

mahasiswa. Miskonsepsi yang paling dominan pada materi energi dan 

momentum adalah energi kinetik lebih besar pada benda yang berhenti daripada 

benda yang bergerak, energi kinetik sama besar pada benda yang berhenti dan 

bergerak, energi kinetik bola meningkat dengan jumlah yang sama untuk jarak 

yang sama, bola yang diluncurkan dengan sudut paling besar (panjang lintasan 

paling pendek) memiliki kecepatan yang paling besar, dan orang dengan massa 

lebih besar maka akan memiliki kecepatan paling besar di bagian bawah 

lintasan. 

 

Kata Kunci:  pemahaman , konsep, energi, momentum 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fisika merupakan pengetahuan, gagasan, konsep mengenai alam semesta dan 

sekitarnya yang didapatkan dari pengalaman melalui pengamatan dan diaplikasikan di 

dunia nyata (Suranti, Gunawan, & Sahidu, 2016). Tujuan mata pelajaran fisika salah 

satunya adalah siswa dapat menguasai konsep fisika, prinsip fisika dan memiliki 

keterampilan mengembangkan pengetahuannya untuk bekal melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi (Depdiknas, 2006). Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik 

dalam fisika, seharusnya siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

berpikir, bukan hanya menghafal materi fisika, tapi siswa dapat memahami konsep-

konsep yang telah diajarkan sehingga siswa mampu memecahkan dan mencari 

penyelesaian dari suatu masalah (Masril, 2008). 

Tujuan dalam mempelajari fisika yaitu agar siswa dapat memahami konsep 

secara mendalam sehingga mampu menerapkannya ketika menerapkan masalah 

(Sutopo, 2015). Sehingga, konsep harus dipahami dalam pembelajaran fisika karena 

dengan memahami konsep, siswa dapat memecahkan masalah dan mencari solusi dari 

suatu permasalahan. 

Konsep fisika merupakan segala sesuatu bisa berupa gagasan atau ide pokok 

yang dapat didefinisikan, dilambangkan, dan memiliki satuan. Pemahaman konsep 

merupakan pemahaman siswa dalam menghubungkan pengetahuan atau ide yang 

baru didapat dengan pengetahuan atau ide yang telah ada. Seseorang dikatakan telah 

memahami konsep apabila telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep 

tersebut. Pada pelajaran fisika ditemukan fakta bahwa mata pelajaran fisika 

merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan permasalahan konsep, pemahaman 

konsep, dan penyelesaian soal-soal yang sulit melalui pendekatan matematis (Yasa & 

Ari, 2012). 



Salah satu konsep fisika yang harus dikuasai mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika adalah konsep energi dan momentum. Energi dan momentum 

merupakan materi yang dibahas pada mata kuliah fisika dasar satu yang merupakan 

materi dasar fisika dalam mempelajari materi-materi selanjutnya. Energi dan 

momentum merupakan dua konsep paling mendasar dalam fisika (Singh & 

Rosengrant, 2003). Energi dan momentum merupakan konsep pokok dalam ilmu 

fisika, dan sangat berguna untuk memahami berbagai gejala lainnya (Fauzi & 

Radiyono). Usaha-energi merupakan konsep fundmental fisika yang harus dilekatkan 

pada diri siswa (Rahmatina, Sutopo, & Wartono, 2018). Sedangkan impuls-

momentum menjadi bagian penting pembelajaran fisika dalam berbagai banyak 

tingkatan, bahkan siswa mempelajari materi impuls-momentum mulai dari SMA 

sampai perguruan tinggi (Agustin, Yuliati, & Zulaikah, 2016).  

Konsep energi dan momentum digabungkan bertujuan untuk menyelidiki 

sejauh mana mahasiswa dapat mengidentifikasi konsep yang relevan dalam situasi 

tertentu (Singh & Rosengrant, 2003). Mahasiswa yang mengikuti kuliah fisika dasar 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep mekanika terutama dalam konsep 

gerak, energi, hukum kekekalan energi dan momentum (Fauzi & Radiyono). 

Kesulitan belajar siswa salah satunya dapat bersumber dari kurangnya peguasaan 

mereka terhadap materi atau konsep prasyarat dari suatu konsep (Djaali & Muljono, 

2008). Sehingga, pemahaman konsep pada materi energi dan momentum perlu 

dianalisis untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa pada materi tersebut dan 

mengetahui kesulitannya sehingga dosen mata kuliah bisa memperbaiki atau lebih 

menekankan pada  konsep yang masih banyak belum dipahami oleh mahasiswa.  

Pemahaman konsep fisika pada materi energi dan momentum masih tergolong 

rendah, hal ini didukung dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Hasil tes mengungkapkan bahwa mahasiswa tidak memiliki 

pemahaman yang koheren pada materi energi dan momentum dan mengalami 

kesulitan dalam menerapkannya pada situasi fisika yang berbeda (Singh & 

Rosengrant, 2003). Penelitian Septaningrum & Anggaryani (2014) menyatakan 



bahwa hasil pretest sebelum adanya perlakuan yaitu 53,76%, yang berarti setengah 

lebih siswa memahami materi namun sisanya belum memahaminya. Penelitian 

Oktaviani, Harono, & Gunada (2018) menyatakan bahwa kemampuan awal 

penguasaan konsep siswa di kedua kelas, baik kelas kontrol dan kelas eksperimen 

masih rendah. Penelitian Shara (2015) menyatakan rendahnya pemahaman konsep 

siswa pada materi usaha dan energi dengan persentase yang mencapai KKM hanya 

24%. Penelitian Sugiana, Harjono, Sahidu, & Gunawan (2016) menyatakan bahwa 

kemampuam awal siswa pada materi momentum dan impuls baik kelas eksperimen 

dan kontrol masih rendah dengan rata-rata 25 dan 24. Kemampuan pemahaman 

konsep yang rendah ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

terutama dalam mengerjakan suatu masalah yang berupa soal. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menangkap makna dan 

arti dari suatu konsep serta mampu menghubungkan antara konsep dengan makna 

yang ada dalam konsep tersebut, sehingga mampu menyelesaikan soal dengan baik. 

Pemahaman konsep pada materi energi dan momentum bisa dianalisis dengan 

menggunakan instrumen Energy And Momentum Conceptual Survey (EMCS). 

Instrumen tersebut disusun dan dikembangkan oleh Chandraleka Singh dan David 

Rosengrant di Universitas Pittsburgh, Pennsylavania, Amerika Serikat. Insrtumen 

EMCS terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan telah valid dan reliabel serta telah diuji 

cobakan pada 1170 mahasiswa di Unversitas Pittsburgh. Instrumen EMCS bertujuan 

untuk menyelidiki pemahaman mahasiswa tentang konsep energi dan momentum 

pada fisika dasar (Singh & Rosengrant, 2003). Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti mengambil judul “Analisis Pemahaman Konsep Mahasiswa pada Materi 

Energi dan Momentum di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas 

Sriwijaya”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 



1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep mahasiswa pada materi energi dan 

momentum di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya? 

2. Apa saja miskonsepsi yang paling dominan pada konsep energi dan momentum? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui tingkat pemahaman konsep mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika FKIP Universitas Sriwijaya pada materi energi dan momentum. 

2. Mengetahui miskonsepsi paling dominan pada konsep energi dan momentum. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai tingkat pemahaman konsep mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya pada materi energi dan 

momentum. 

2. Sebagai pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

dengan lebih memperdalam konsep-konsep yang banyak belum dipahami oleh 

mahasiswa.  
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